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GIS is technology about geographic which have ability to visualize spatial information 
with the attributes, like modify of shape, color, size and symbol. One method to get 
information about handicrafts is with GIS technology. 
This report consist of the construction Bekasi’s GIS site, especially handicraft places, 
which the information come from handicraft website or direct to that places. The discussion 
talk about how this site can show the information from the handicraft place with the map form 
or spatial information what can be understand more easier.  
 Implementation of this site is constructed by QuantumGIS, MapServer, and 
PostgreSQLorPostGIS application. The language program used PHP, HTML, JavaScript, 
and CSS. 
Keywords: Geographic Information System, MapServer, PostgreSQL. 
PENDAHULUAN 
Kota Bekasi memiliki berbagai macam 
informasi (data non spasial) yang 
berhubungan dengan lokasi geografisnya 
(data spasial), seperti informasi jalan dan 
lokasi suatu fasilitas umum. Tentunya 
informasi tersebut dibutuhkan oleh 
berbagai pihak dengan berbagai 
keperluannya masing-masing. 
Kerajinan tangan di kota Bekasi salah 
satu yang terkenal adalah kerajinan 
boneka. Selain itu, kerajinan tangan 
berbentuk makanan yang terkenal adalah 
akar kelapa. Namun, itupun masih terbilang 
sedikit, karena disebabkan hasil kerajinan 
tangan di daerah perkotaan jarang diminati 
sehinggahasil kerajinan tangan pun 
semakin sedikit. 
Untuk memenuhi kebutuhan 
memperoleh informasi tentang pencarian 
suatu lokasi dapat menggunakan Website 
GIS. Website GIS menyediakan informasi 
seputar lokasi yang dicari, sehingga untuk 
melakukan pencarian lokasi kerajinan 
tangan yang diinginkan bias diperoleh 
dengan cepat tanpa perlu mencari sendiri 
lokasi yang belum pasti keberadaannya. 
Teknologi GIS merupakan suatu 
teknologi mengenai geografis yang 
memiliki kemampuan dalam 
memvisualisasikan data spasial berikut  
 
atribut-atributnya, seperti memodifikasi 
bentuk, warna, ukuran, dan symbol. Salah 
satu cara memperoleh informasi mengenai 
kerajinan tangan adalah dengan 
menggunakan teknologi SIG (Sistem 
Informasi Geografis) / Geographic 
Information System (GIS).  
Aplikasi web GIS yang dibuat dengan 
harap dapat memudahkan masyarakat 
dalam mencari informasi lokasi mengenai 
kerajinan tangan yang ada di daerah 
Bekasi kepada pengguna mengenai titik-
titik lokasi kerajinan tangan berupa barang 
dan makananyang hanya terdapat di 
daerah KotaBekasi, serta informasi yang 
terkait didalamnya, seperti jenis kerajinan 
tangan, spesifikasi barang, dan lokasi 
kerajinan tangan itu sendiri. Alat yang 
digunakan dalam perancangan  website 
GIS ini adalah Macromedia Dreamweaver 
CS5 untuk desain web, MapInfo 
Professional untuk perancangan GIS, serta 
PostgreSQL untuk perancangan basis 
data. Fitur yang ada dalam aplikasi web 
GIS diantaranya terdapat fasilitas mesin 
D46 
 
Konferensi Nasional Teknologi Informasi dan Aplikasinya 
Palembang, 13 September 2014 
 
pencari (search engine) dengan pencarian 
kategori berdasarkan lokasi. 
Tujuan Penelian ini adalah Membuat 
aplikasi Sistem Informasi Geografi 
Kerajinan Daerah Kota Bekasi Berbasis 
Web. Dengan Menggunakan Quantum GIS 
dan PostgreSQL dan Memudahkan 
masyarakat dalam melakukan pencarian 
lokasi mengenai kerajinan tangan di 
daerah kota Bekasi. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan metode SDLC 
(Software Development Life Cycle)dengan 
model waterfall. Tahap-tahap dalam SDLC 
mencakup identifikasi, analisis, 
perancangan,uji coba, dan implementasi. 
 
Gambar 1. SDLC 
 
Fase identifikasi, pada fase ini adalah 
mengidentifikasi masalah yang ada, yaitu 
melihat kurangnya mendapatkan informasi 
tentang lokasi kerajinan tangan yang ada di 
kota Bekasi, sehingga masyarakat menjadi 
sulit menemukan kerajinan tangan 
tersebut.  
Fase analisis, pada fase ini adalah 
mengumpulkan, membaca dan 
mempelajari buku-buku yang berkaitan 
dengan pembuatan web GIS.  
Fase perancangan, pada fase ini ialah 
merancang tampilan web, yaitu tampilan 
halaman awal web, tampilan input dan 
output program, kemudian merancang 
struktur navigasinya. 
Fase uji coba, pada fase ini dilakukan 
uji coba terhadap rancangan aplikasi 
tersebut kepada para beberapa user, agar 
mendapatkan masukan atau kekurangan 
dari pengujian awal.  
Fase Implementasi,  fase ini 
mengimplementasikan seluruh rancangan 
yang telah dibuat dalam fase perancangan 
yaitu membuat program dengan tampilan 
yang menarik. 
Adapun perangkat keras yang 
digunakan dalam perancangan aplikasi ini 
adalah sebuah laptop, dengan spesifikasi; 
Processor Intel® Core™ i3 CPU M       370 
@ 2.40GHz, RAM 2.00 GB DDR3, System 
Type 64-bit Operating System, Layar 14 
inchi. 
perangkat lunaknya; Sistem Operasi 




Didalam SIG terdapat 2 jenis data, yaitu 
data spasial dan data non-spasial. Berikut 
penjelasan dari 2 data tersebut: 
 Data Spasial 
Data spasial merupakan data yang 
memuat tentang lokasi suatu objek dalam 
peta berdasarkan posisi geografis objek 
tersebut di dalam bumi dengan 
menggunakan sistem koordinat. Data 
spasial direpresentasikan dari 2 model, 
antara lain model data vector dan model 
data raster. Model data yang digunakan 
dalam pembuatan aplikasi GIS adalah 
model data raster. 
 
- Model Data Raster 
Model data raster menampilkan, 
menempatkan, dan menyimpan data 
spasial dengan menggunakan struktur 
matriks atau piksel-piksel yang membentuk 
grid.Setiap piksel atau sel ini memiliki 
atribut tersendiri, termasuk koordinatnya 
yang unik (di sudut grid (pojok), di pusat 
grid, atau di tempat yang lainnya).Akurasi 
model data ini sangat bergantung pada 
resolusi atau ukuran pikselnya (sel grid) di 
permukaan bumi.  
 
Gambar 2. Struktur Model Data Raster 
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Gambar 3. Contoh Tampilan Data Spasial Model 
Raster (Citra) 




    Resolusi spasial dapat didefinisikan 
sebagai dimensi linier minimum dari 
satuan terkecil geographic space yang 
dapat direkam.Satuan terkecil ini pada 
umumnya berbentuk segi empat (biasanya 
bujur sangkar) dan dikenal sebagai sel-sel 
grid, elemen matriks, elemen terkecil dari 
suatu gambar, atau piksel Orientasi 
2. Zona 
       Setiap zona lapisan peta raster 
merupakan sekumpulan lokasi yang 
memperlihatkan nilai-nilai (ID atau nomor 
pengenal yang direpresentasikan oleh nilai 
piksel) yang sama.  
3.  Nilai 
      Nilai, dalam konteks raster, adalah 
atribut informasi yang disimpan di 
dalamsebuah lapisan untuk setiap 
pikselnya. Piksel-piksel di dalam zona yang 
sejenis memiliki nilai yang sama. 
4.  Lokasi 
      Pada umumnya, lokasi, di dalam model 
data raster, diidentifikasikan dengan 
menggunakan pasangan koordinat kolom 
dan baris (x,y). Biasanya, lokasi-lokasi atau 
posisi-posisi koordinat geografi (geodetik) 
yang sebenarnya di permukaan bumi dari 
beberapa piksel yang teletak di sudut-sudut 
citra raster juga diketahui melalui proses 
pengikatan. 
- Model Data Vektor 
Model data vektor diwakili oleh simbol – 
simbol yang terdiri atas interkoneksi garis 
dan titik yang merepresentasikan lokasi 
dan garis batas dari entitas geografi. 
Dalam model data vektor , data dapat 
direpresentasikan sebagai  Lines (garis), 
Polylines (polygon), Points (titik),Area 
(daerah), Nodes (titik potong)  
       Pada model data vektor ini, suatu 
objek dinyatakan dalam bentuk 
koordinat(x,y) yang berhubungan satu 
sama lainnya kecuali objek titik.  
Data Non-Spasial 
      Data ini merupakan data yang memuat 
karakteristik atau keterangan dari suatu 
objek yang terdapat dalam peta yang sama 
sekali tidak berkaitan dengan posisi 
geografis objek tertentu.sebagai contoh, 
atribut dari sebuah kota adalah luas 
wilayah, jumlah penduduk, kepadatan 
penduduk,tingkat kriminalitas, dan 
sebagainya. 
 
Komponen Sistem Informasi Geografis 
       Komponen-komponen pendukung SIG 
terdiri dari lima komponen yang bekerja 
secara terintegrasi yaitu perangkat keras 
(hardware), perangkat lunak (software), 
data, manusia, dan metode yang dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Komponen SIG 
 
Keterangan gambar 4. sebeagai berikut : 
- Perangkat Keras (hardware) 
Perangkat keras SIG adalah perangkat-
perangkat fisik yang merupakan bagian 
dari sistem komputer yang mendukung 
analisis goegrafi dan pemetaan.Perangkat 
keras SIG mempunyai kemampuan untuk 
menyajikan citra dengan resolusi dan 
kecepatan yang tinggi serta mendukung 
operasioperasi basis data dengan volume 
data yang besar secara cepat.  
 
- Perangkat Lunak (software) 
     Perangkat lunak digunakan untuk 
melakukan proses menyimpan, 
menganalisa, memvisualkan data-data baik 
data spasial maupun non-spasial. 
Perangkat lunak yang harus terdapat 
dalam komponen software SIG adalah: 
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 Alat untuk memasukkan dan 
memanipulasi data SIG 
 Data Base Management System 
(DBMS) 
 Alat untuk menganalisa data-data 
 Alat untuk menampilkan data dan hasil 
analisa 
- Data 
     Pada prinsipnya terdapat dua jenis data 
untuk mendukung SIG yaitu : 
 Data Spasial, adalah gambaran nyata 
suatu wilayah yang terdapat di permukaan 
bumi. Umumnya direpresentasikan berupa 
grafik, peta, gambar dengan format digital 
dan disimpan dalam bentuk koordinat x,y 
(vektor) atau dalam bentuk image (raster) 
yang memiliki nilai tertentu. 
 Data Non Spasial (Atribut), adalah data 
berbentuk tabel dimana tabel tersebut 
berisi informasi- informasi yang dimiliki oleh 
obyek dalam data spasial. Data tersebut 
berbentuk data tabular yang saling 
terintegrasi dengan data spasial yang ada. 
- Manusia 
     Manusia merupakan inti elemen dari 
SIG karena manusia adalah perencana 
dan pengguna dari SIG. Pengguna SIG 
mempunyai tingkatan seperti pada sistem 
informasi lainnya, dari tingkat spesialis 
teknis yang mendesain dan mengelola 
sistem sampai pada pengguna yang 
menggunakan SIG untuk membantu 
pekerjaannya sehari-hari. 
- Metode 
     SIG yang baik memiliki keserasian 
antara rencana desain yang baik dan 
aturan dunia nyata, dimana metode, model, 
dan implementasi akan berbeda untuk 
setiap permasalahan. 
 
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
Aplikasi yang dibuat, dan tahap-tahap 
pada pembuatan Sistem Infromasi 
Geografis (SIG) pada kota Bekasi adalah : 
1. Gambaran Umum Aplikasi 
       Aplikasi yang dibuat berpusat hanya 
pada WEB GIS kerajinan yang ada di kota 
Bekasi. Pembuatan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) pada kota Bekasi 
menggunakan software Quantum GIS, 
PostgreSQL dan MapServer. Dalam 
pembuatan penulisan ini dilakukan 
beberapa tahap.Tahapan-tahapan yang 
dimaksud akan dijelaskan pada diagram di 
bawah ini : 
 
Gambar 5. Tahapan pembuatan WebGIS 
 
           2. Penentuan Daerah/Wilayah 
     Tahapan ini adalah awal proses untuk 
mengembangkan suatu aplikasi SIG. Pada 
aplikasi SIG haruslah terdapat data berupa 
data lokasi untuk dimasukkan dalam 
aplikasi yang nantinya dapat ditampilkan 
dan terlihat.  
 
Pengumpulan Data Spasial dan Nonspasial 
     Model data yang digunakan ada dua 
macam, yaitu model data spasial dan 
nonspasial. Data-data non spasial yang 
ditampilkan didapat website dan 
pemerintah setempat, sedangkan 
pengambilan data spasial didapat dengan 
cara mendigitasikan file gambar berbentuk 
peta dengan menggunakan software 
QuantumGIS 2.2.0. Berikut data spasial 
dan non spasial yang akan ditampilkan: 
A. Data Spasial 
- Layer Kecamatan 
- Layer Jalan 
B. Data Nonspasial 
- Data Kecamatan 
- Data Jalan 
- Data Kerajinan (Nama Usaha, Nama 
Jalan, Alamat, Kecamatan, No. Telp, Nama 
Barang, Gambar, Harga). 
 
Struktur Navigasi Halaman User 
      User atau pengguna adalah 
pengunjung umum yang melihat aplikasi 
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web.Mereka dapat melihat semua 
informasi yang ditampilkan pada web.  
 
Gambar 6. Struktur Navigasi Halaman User 
 
Struktur Navigasi Halaman 
Administrator 
Administrator adalah pengelola web 
yang memiliki hak penuh atas seluruh data 
yang tersimpan dan ditampilkan dalam 
web.Pengelolaan data merupakan seluruh 
tanggung jawab administrator 
 
Gambar 7.Struktur Navigasi Hal.Administrator 
 
Digitasi Peta Pada Quantum GIS 
      Teknik yang digunakan adalah Digitasi, 
teknik yang membutuhkan proses pada 
komputer. Penyimpanan file di komputer 
dari hasil digitasi peta tersebut 
dikelompokkan berdasarkan pada layer-
layer yang sesuai dengan tipenya masing-
masing, misalnya layer garis diperuntukkan 
untuk data digital jalan, layer poligon 
digunakan untuk data digital kecamatan, 
layer titik digunakan untuk memberikan 
label nama untuk setiap tempat kerajinan. 
Langkah digitasi peta : 
- Install dan jalankan Quantum GIS 2.2.0. 
Laluakan muncul tampilan awal dari 
program Quantum GIS. 
 
Gambar 8.Tampilan Awal Quantum GIS  
- Pada Quantum GIS lakukan digitasi, 
sebagai contoh, kecamatan dengan layer 
polygon. Masukkan layer raster berekstensi 
*.JPG untuk melakukan digitasi terhadap 
kecamatan menggunakan layer polygon.  
Setelah itu pilih new vector layer pada  
toolbar (atau tekan huruf N), kemudian pilih 
Type = Polygon. Untuk bagian  Attributes, 
bersifat optional. Bagian tersebut bisa diisi 
pada Quantum GIS langsung atau pada 








Gambar 9. Tampilan New Vector Layer 
Masuk ke proses pendigitasian. Pilih toggle 
editing yang berfungsi untuk mengaktifkan 
tools yang akan digunakan dalam 
pendigitasian. Kemudian pilih Capture 
Polygon yang berfungsi untuk menyeleksi 
wilayah kecamatan Bekasi.Jika sudah, klik 
kanan hingga muncul nilai atribut yang 
digunakan, kemudian isi value nya. 
 
Gambar 10. Hasil Digitasi Kecamatan. 
-Setelah itu lakukan digitasi jalan dengan 
layer Line. 
 
Gambar 11. Hasil Digitasi Jalan. 
-Terakhir lakukan digitasi titik pasar 
menggunakan layer point 
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Gambar 12. Hasil Digitasi Titik. 
 
Konversi Layer (file .shp) Menjadi Tabel 
pada PostgreSQL 
     Pada tahap ini akan mengkonversi file 
.shp agar menjadi bentuk tabel pada 
postgreSQL dengan memanfaaatkan 
fasilitas tools import shapefile to 
PostgreSQL pada QuantumGIS. Berikut 
langkah-langkahnya : 
1. Install terlebih dahulu software 
PostgreSQL 9.3 pada komputer, lalu 
jalankan dengan memilih Pg AdminIII. 
Berikut tampilan utama pada Pg AdminIII:  
 
Gambar 13. Tampilan Awal PgAdmin. 
2. Kemudian klik 2x pada PostgreSQL 
DatabaseServer 9.3(localhost:5432), ini 
dimaksudkan untuk membuka koneksi 
ke server pada PostgreSQL. Lalu akan 
muncul kotak yang akan meminta 
password.  
3. Langkah selanjutnya adalah membuat 
sebuah database baru dengan nama  
bekasi_smk. Lalu klik kanan pada 
Databases, kemudian pilih new 
database.  
 
                   Gambar 14.  Membuat Database Baru 
 
4. Apabila database telah dibuat, maka 
data shapefile.shp dari Quantum GIS 
ke PostgreSQL. 
5. Untuk memasukkan file .shp ke dalam 
PostgreSQL, pilih Database pada menu 
bar, setelah itu pilih Spit dan Import 
Shapefile to PostgreSQL. 
6. Buatlah koneksi baru dengan memilih 
“new”, kemudian akan muncul  “A new 
PostGIS Connection”. Setelah itu isi 
sesuai dengan database yang telah 
dibuat sebelumnya. Apabilaketika tes 
koneksi diklik bertuliskan berhasil, 
maka koneksi terhubung. Klik OK. 
 
Gambar 15. Membuat Koneksi Baru 
 
7. Sebelum mengkonversi klik Add, dan  
     pilih file .shp (nama_jalanbekasi, 
     kecamatanbekasi, smk). 
 
Gambar 16. Tampilan Konversi File .shp ke 
PostgreSQL 
8. Klik Connect untuk menghubungkan 
QuantumGIS dengan PostgreSQL dan 
masukkan password berdasarkan 










Gambar 17. Tampilan Konfirmasi Pass 
9. Jika password sudah benarklik OK untuk 
mengkonversi file .shp kedalam 
PostgreSQL. Kemudian buka kembali 
pgAdmin III, pilih database, namadatabase 
nya (dbbekasi) lalu klik schemas, public, 
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dan tables. Periksa apakah tabel 
kecamatanbekasi, nama_jalanbekasi, 
kerajinansudah berada pada database 
dbbekasi, apabila belum klik refresh pada 
toolbar. 
 
Gambar 18. Tampilan Tabel  PgAdmin III 
 
Membuat Mapfile dan Koneksi dengan 
Database 
       Sebelum menggunakan MapServer 
untuk membuat aplikasi WebGIS ini, hal 
yang dilakukan adalah membuat mapfile 
(.map). MapServer selalu memerlukan 
sebuah mapfile yang mendeskripsikan apa 
dan dimana sumber data berada. Mapfile 
merupakan konfigurasi dari layer-layer 
yang ingin ditampilkan sehingga peta 
terlihat pada browser.  
        Penghubung (koneksi) database (baik 
spasial maupun non-spasial) juga dapat 
dikoneksikan dengan adanya map file. 
Pada aplikasi ini adapun penulisan mapfile 




  NAME "kecamatanbekasi" 
  STATUS ON 
  EXTENT 106.899 -6.40516 107.045 -6.16547 
  SIZE 400 300 
  IMAGECOLOR 255 255 255 
  SYMBOLSET "../etc/symbols.sym" 
  FONTSET "../etc/fonts.txt" 
  UNITS DD 
  WEB 
    IMAGEPATH "/ms4w/tmp/ms_tmp/" 
    IMAGEURL "/ms_tmp/" 
  END 
  REFERENCE 
    COLOR -1 -1 -1 
    EXTENT 106.718 -6.46338 106.923 -6.31138 
    IMAGE "../data/beksi/reference.jpg" 
    OUTLINECOLOR 255 0 0 
    SIZE 120 90 
    STATUS ON 
  END 
  QUERYMAP 
    STATUS ON 
    STYLE HILITE 
  END 
  PROJECTION 
    "init=epsg:4326" 
END 
  LEGEND 
    KEYSIZE 18 12 
 #POSITION UL 
    LABEL 
      TYPE BITMAP 
      SIZE MEDIUM 
      COLOR 0 0 89 
    END 
    STATUS ON 
  END 
    # 
  # Start of scalebar 
  # 
  SCALEBAR 
    IMAGECOLOR 255 255 255 
    LABEL 
      COLOR 0 0 0  
      SIZE SMALL 
    END 
    SIZE 150 5 
    COLOR 255 255 255 
    BACKGROUNDCOLOR 0 0 0 
    OUTLINECOLOR 0 0 0 
UNITS kilometers 
    INTERVALS 5 
    STATUS ON 
  END 
    LAYER 
    NAME "kecamatanbekasi" 
    CONNECTIONTYPE POSTGIS 
    CONNECTION "user=postgres dbname=dbbekasi 
host=localhost port=5432 password=localhost" 
    DATA "geom FROM kecamatanbekasi" 
    PROCESSING "CLOSE_CONNECTION=DEFER" 
  
 METADATA 
      "RESULT_FIELDS" "id,kecamatan" 
    END 
    STATUS ON 
    TYPE POLYGON 
    CLASS 
 NAME "kecamatanbekasi" 
 TEMPLATE "ttt_query.html" 
      COLOR 200 255 200 
      OUTLINECOLOR 0 0 0   
    END 
  END 
   LAYER 
    NAME "nama_jalanbekasi" 
    CONNECTIONTYPE POSTGIS 
    CONNECTION "user=postgres dbname=dbbekasi 
host=localhost port=5432 password=localhost" 
    DATA "geom FROM nama_jalanbekasi" 
    PROCESSING "CLOSE_CONNECTION=DEFER" 
    STATUS ON 
    TYPE LINE 
    CLASS 
 NAME "nama_jalanbekasi" 
 TEMPLATE "ttt_query.html" 
      COLOR 0 119 255 
      OUTLINECOLOR 0 0 0   
    END 
  END 
    LAYER 
    NAME "kerajinan" 
    TOLERANCE 15 
    CONNECTIONTYPE POSTGIS 
    CONNECTION "user=postgres dbname=dbbekasi 
host=localhost port=5432 password=localhost" 
    DATA "geom FROM kerajinan" 
    PROCESSING "CLOSE_CONNECTION=DEFER" 
    STATUS OFF 
    TYPE POINT 
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    LABELITEM "kerajinan" 
    CLASS 
 NAME "kerajinan" 
      LABEL 
COLOR  0 0 0 
       FONT sans 
       TYPE truetype 
       SIZE 8 
       POSITION AUTO 
       OUTLINECOLOR 255 255 255      
      END  
      TEMPLATE "ttt_query.html" 
      STYLE 
        SYMBOL 'modern' 
        SIZE 20 
        COLOR 200 255 200 
      END 
    END 
  END 
  END 
  # 
END #akhir map file 
 
       Dari mapfile diatas (databekasi.map) 
merupakan konfigurasi layer-layer yang 
ditampilkan pada browser.Terlihat 
beberapa objek layer untuk menampilkan 
wilayah Bekasi pada browser. Objek layer-
layer tersebut antara lain, objek layer 
kecamatanbekasi yang bertipe polygon. 
Sedangkan untuk tipe garis (line) yaitu 
objek layer nama_jalanbekasi. Objek layer 
titik (point) pada mapscript diatas bernama 
kerajinan. 
       Pengisian extent harus disesuaikan 
dengan extent yang berada pada layer 
properties di QuantumGIS. Selain objek-
objek yang bertipe layer polygon, garis 
(line), dan titik (point), terdapat pula objek 
reference, objek reference yaitu 
menampilkan peta yang berukuran kecil 
yang berfungsi sebagai referensi peta. 
Pengaturan besar kecilnya suatu peta ada 
pada objek map size berdasarkan 
horizontal dan vertical. Sedangkan objek 
map unit berfungsi sebagai satuan atau 
ukuran peta. 
        Adapun langkah pada mapscript 
diatas untuk mengkoneksikan atau 
menghubungkan antara mapscript dengan 
database yang berada pada PostgreSQL, 
yaitu dengan cara menambahkan kode 
connection type. Isi (value) dari connection 
type ini adalah jenis koneksi apa yang akan 
digunakan oleh database. Aplikasi WebGIS 
ini menggunakan jenis koneksi Postgis 
oleh sebab itu value dari connection type 
adalah Postgis.Selanjutnya membuat suatu 
pengaturan koneksi ke database yang ada. 
Untuk mengatur koneksi ke database, 
masukkan data yang sesuai pada 
database, seperti pengaturan user, 
password, host, nama database dan port 
yang digunakan. Setelah membuat semua 
objek map dan objek layer yang diperlukan 
untuk ditampilkan dan koneksi database 
sudah berhasil, maka file map diatas dapat 
kita panggil atau di-include-kanpada file 
index.phtml yang nanti pada sub bab 
berikutnya akan dibahas lebih jelas lagi, 
sehingga aplikasi WebGIS Kerajinan 
Tangan ini dapat beroperasi. 
 
Pembuatan Rancangan Aplikasi 
        Untuk mendisain interface biasanya 
digunakan storyboard yang disusun secara 
berurutan, layar demi layar. Tiap layar 
diberi penjelasan spesifikasi tentang apa 
yang akan ditampilkan pada layar tersebut. 
Dalam storyboard digambarkan pengaturan 
letak dan ukuran teks, desain gambar, 
posisi tombol, serta pengaturan gambar 
latar belakang. Hal lain yang perlu 
diperhatikan dalam membuat storyboard 
adalah tetap mengikuti rencana pada 
navigasi serta disain interface yang telah 
dibuat, dengan demikian setiap tahapan 
disain menjadi lebih mudah dan terarah. 
Berikut adalah storyboard pada aplikasi 
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      Di halaman bekasi, berisi mengenai 
Kota Bekasi. Seperti batas wilayah, letak 
geografis, kecamatan dan kelurahan apa 










Gambar 20 Halaman Kerajinan Tangan 
       Di halaman Kerajinan Tangan, berisi 
tentang daftar Kerajinan Tangan yang ada 










Gambar 21. Halaman Peta 
       Pada halaman peta dilampirkan peta 
yang telah berbasis gis sehingga titik 
koordinat objek yang dimiliki peta memiliki 
kesamaan dengan titik koordinat di bumi, 
selain itu terdapat juga tools dalam 
mempermudah menggunakan peta 
tersebut. 











Gambar 22. Halaman About 
      Pada halaman about, berisi tentang 
profil penulis dan synopsis dari aplikasi 









Gambar 23. Halaman Daftar 
        
Dalam halaman daftar, dibuat form daftar 
dan form masuk untuk user yang kerajinan 
tangannya terdaftar pada web ini. Form 
yang dibuat berupa popup jika button sign 












Gambar 24. Halaman Administrator 
     Pada halaman administrator, terdapat 
menubar untuk Tambah data, edit dan 
hapus data, serta logout..Halaman 
administrator berbeda dari halaman untuk 
umum. Ini merupakan salah satu cara 




    Setelah melakukan serangkaian 
pengujian terhadap sistem yang  dibangun 
dengan mengambil data dan menganalisa 
data-data yang didapatkan, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa perangkat lunak 
(software) MapServer, PostgreSQL dan 
PHP dapatmenampilkan data-data 
spasialdengan format SHP (ESRIshapefile 
)sehingga layak dikembangkan untuk 
aplikasi Web GIS untuk memberikan 
informasi kepada user. 
      Pada aplikasi Web GIS Kerajinan 
Tangan Kota Bekasi ini diharapkan 
memberikan visualisasi terhadap data 
spasial (peta) padamasing-masing 
Kecamatan yang berada di wilayah Kota 
Bekasi. Web GIS ini juga lebih dinamis 
dengan adanya halaman administrator atau 
content management sistem, sehingga 























Home Bekasi Kerajinan 
Tangan 






Home Bekasi Kerajinan 
Tangan 
Peta About Daftar 
Form Sign In 















Konferensi Nasional Teknologi Informasi dan Aplikasinya 
Palembang, 13 September 2014 
 
Secara keseluruhan Web GIS ini 
diharapkan dapat memberikan informasi 
dan membantu user dalam melakukan 
pencarian mengenai lokasi tempat 
Kerajinan Tangan yang berada di Kota 
Bekasi sehingga menjadi lebih mudah 
diakses oleh kalangan yang lebih luas 
tanpa harus bersusah payah mencari data 
kepihak yang bersangkutan, yaitu 
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Halaman Tambah Data Kerajinan 
 
 
Halaman Tambah Data Barang 
 
 
Halaman Edit Data Kerajinan 
 
 
Halaman Edit Data Barang 
 
 
Halaman Proses Hapus Data 
 
 
